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Mugaddimah SPenulis

Qgetiap orang yang beriman pasti meng-
inginkan bisa masuk surga, yang men-

jadi puncak dari segala puncak kenikmatan.
Akan menjadi lebih istimewa lagi jika kita
bisa masuk surga bersama keluarga tercinta.
Beruntunglah kita sebagai muslim, Allah &
telah memberikan petunjuk yang jelas men-
genai bagaimana cara untuk masuk surga
bersama keluarga. Berikut ini tulisan ringkas
yang kami susun secara sederhana mengenai
cara bagaimana agar kita bisa masuk surga
bersama keluarga. Semoga dengan membaca
tulisan ini, kita termotivasi untuk terus mem-

<L P
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perbaiki diri, keluarga hingga bisa bersama-
sama masuk surga. Aamiin.

Telaga Sakinah, 24 Muharram 1445 H |
11 Agustus 2023

Seorang hamba yang sangat
mengharapkan ampunan Rabbnya

Abu Aniisah Syahrul Fatwa, Lc., MA.
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Kabar Gembira Sentang
glzdalmya §wya

erita gembira tentang surga sangat
banyak diberitakan di dalam al-Qur’-
an, diantaranya Allah & berfirman:

7z
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“Sampaikanlah kabar gembira kepada orang-
orang yang beriman dan beramal saleh bahwa
untuk mereka (disediakan) surga-surga yang
di bawahnya mengalir sungai-sungai. Setiap
kali diberi rezeki buah-buahan darinya, me-
reka berkata, “Inilah rezeki yang diberikan ke-
pada kami sebelumnya.” Mereka telah diberi
(buah-buahan) yang serupa dan di sana me-
reka (memperoleh) pasangan-pasangan yang
disucikan. Mereka kekal di dalamnya.” (QS.
al-Baqarah: 25).

Syaikh Abdurrahman as-Sa’di #%& berkata:
“Di dalam ayat ini disebutkan berita gembira
berupa surga yang memiliki sifat-sifat terten-
tu, yang sebab untuk meraihnya adalah de-
ngan iman dan amal shalih, tidak ada acara
untuk meraih kabar gembira ini kecuali de-
ngan keduanya (iman dan amal shalih)”!

1 Taisir al-Karim ar-Rahman 1/73, Daar as-Salaam.
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Aurga, Cita-Cita g'aflltggt
Aeorang

C\-J/['amusia diciptakan bukan untuk tu-
juan sia-sia, bukan untuk main-ma-

in tanpa ada tujuan. Allah & berfirman:

\ </»/ /// }</”]/ // >4 > ///%

/,«/)

‘-’_)”'J’
“Maka apakah kamu mengira, bahwa Ses-
ungguhnya Kami menciptakan kamu secara
main-main (saja), dan bahwa kamu tidak
akan dikembalikan kepada kami?” (QS. al-
Mukminuun: 115).

<Ls P
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Allah & menciptakan kita untuk sebuah tu-
juan yang agung, beribadah kepada-Nya dan
tidak menyekutukan-Nya. Allah & berfirman;

4§ oW Sy AT AR 1S

“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia
melainkan supaya mereka beribadah kepada-
Ku.” (QS. ad-Dzariyaat: 56).

Maka orang yang mampu mewujudkan
tujuan ini, dia adalah orang yang sukses dan
beruntung, sukses yang hakiki, Allah &5 berfir-
man:

20 -
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“Barangsiapa dijauhkan dari neraka dan di-
masukkan ke dalam syurga, Maka sungguh
ia telah beruntung. kehidupan dunia itu tidak

lain hanyalah kesenangan yang memperday-
akan.” (QS. Ali Imran: 185).
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Namun, anda jangan sendirian ketika ingin
sukses meraih surga, ajaklah keluarga andall.
Masuk surga bersama keluarga adalah kenik-
matan yang paling indah.
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GPeluang GWasuk Surga
CBersama Keluarga

arangkali ada yang pesimis diantara
kita, mungkinkah aku bisa mengajak
keluarga ke surga? Apakah ada peluang ma-
suk surga bersama keluarga? Jawabnya; Ada.
Peluang itu sangat terbuka, pintu itu sangat
terbuka lebar, perhatikan firman Allah 45 beri-

kut ini;
” 2.7 T ‘/ L, ;)‘,} > 477 .'/\}/‘/ P -*“J/
r—rL‘J‘u-“,,['-r‘-’J-’p-r-"")ﬂ 8 2 00)
- >t kD) C,’/‘ TRt // ,}/Cv}
kg y{ts‘uﬂ)é*\"u‘ e )p—r—u-’

by I8



CMasuk Qdurga \?z'/\.ﬂ/ln Keluarga

“Orang-orang yang beriman dan anak cucu-
nya mengikuti mereka dalam keimanan, Kami
akan mengumpulkan anak cucunya itu den-
gan mereka (di dalam surga). Kami tidak men-
gurangi sedikit pun pahala amal (kebajikan)
mereka. Setiap orang terikat dengan apa yang
dikerjakannya.” (QS. at-Thuur: 21).

Dan ini termasuk kesempurnaan nikmat
penduduk surga, Allah & akan mengumpul-
kan mereka bersama keturunannya yang
mengikuti dalam keimanan.?

2 Taisir al-Karim ar-Rahman 2/866, Daar as-Salaam.

<L P
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Ragaimana Caranya Wasuk
Surga PBersama Keluarga®

1. Jadilah suami dan istri yang shalih

Bila kita ingin masuk surga bersama kelu-
arga, maka anda harus mulai dari awal per-
nikahan. Carilah pendamping hidup yang
shalih dan shalihah. Karena keshalihan orang
tua akan membuahkan anak-anak yang shalih
pula insya Allah. Allah & berfirman;
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“(Yaitu) syurga ‘Adn yang mereka masuk ke
dalamnya bersama-sama dengan orang-orang
yang saleh dari bapak-bapaknya, istri-istrinya
dan anak cucunya, sedang malaikat-malaikat
masuk ke tempat-tempat mereka dari semua
pintu.” (QS. ar-Ra’du: 23).

Imam Ibnu Katsir 4= berkata: “Allah me-
ngumpulkan mereka dengan orang-orang
yang mereka cintai di dalam surga yaitu
orang tua, istri dan anak keturunan mereka
yang mukmin dan layak masuk surga. Sampai-
sampai, Allah mengangkat derajat yang ren-
dah menjadi tinggi tanpa mengurangi derajat
keluarga yang tinggi”.?

Agama ini telah menjelaskan dengan gam-
blang bagaimana seharusnya kita memilih pa-
sangan, Rasulullah #z bersabda;

3 Tafsir Ibnu Katsir 4/451

L P
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W5 Gids Wl @ YAl c{“*
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“Wanita dinikahi karena empat perkara; kare-

na hartanya, keturunannya, kecantikannya,

dan agamanya. Pilihlah wanita yang bagus
agamanya, niscaya engkau beruntung.”

Hal itu tiada lain agar kita bisa masuk surga
bersama keluarga. Tidak mendapat kejelekan
dan kebinasaan. Rasulullah #& bersabda;

u_ewj B2 ) 56 G g
wéj‘ @\Jﬂf@u\)\;\j@\js\
HE=n i 520 50) 15201 54 5 ER)

2018 5
“Empat perkara termasuk kebahagiaan; is-

tri yang shalihah, tempat tinggal yang luas,
tetangga yang shalih, dan kendaraan yang

4 HR.Bukhari: 5090, Muslim: 1466

L2 p
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tenang. Dan empat perkara yang termasuk
kebinasaan; tetangga yang jelek, istri yang
tidak bagus, tempat tinggal yang sempit dan
kendaraan yang jelek’

2. Jagalah keluargamu dari api neraka

Kewajiban seorang suami tidak hanya men-
cukupi kebutuhan lahir anggota keluarganya.
Tidak hanya yang berhubungan dengan san-
dang, pangan dan papan. Tapi lebih dari itu
ada yang lebih urgent, menjaga keluarga dari
jilatan api neraka, agar bisa melangkah ber-
sama ke surga. Inilah yang telah ditegaskan
oleh Allah g dalam firman-Nya;

4/ P ' ‘.,,) PP P
06 SCT, AT L St \f_t%
» / 9/ // sl Ao R A2
Lr.\ﬁ a)\ni-\_) u»u‘ L;.) _}
/ PP Yl P N 1
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5 HR. Ibnu Hibban: 1232 dll. Hadits shahih. Lihat as-Shohi-
hah: 282
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s Rr78

Wy
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah
dirimu dan keluargamu dari api neraka yang
bahan bakarnya adalah manusia dan batu;
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar,
keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap
apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka
dan selalu mengerjakan apa yang diperintah-
kan.” (QS. at-Tahriim: 6).

Sahabat mulia Ali bin Abi Thalib .& me-
ngatakan, “Yaitu ajari dan didiklah mereka”.®

3. Jalin hubungan yang harmonis antara
orang tua dan anak

Orang tua memegang peranan penting
terhadap pendidikan dan keshalihan anak-
anaknya. Baik dan buruk seorang anak tidak
lepas dari peran orang tua. Rasulullah # ber-
sabda;

6 Tafsir at-Thobari 28/165

L1 P
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“Setiap anak terlahir dalam keadaan fitrah.
Kedua orang tuanyalah yang membuatnya
menjadi Yahudi, Nashrani atau Majusi.”

Maka anda harus berusaha menjaga hubu-
ngan anda dengan anak berjalan harmonis,
selaras dan punya tujuan yang sama. Ambil-
lah pelajaran dari kisah bapak dan anak, Nabi
Ibrahim dan Ismail. Allah & berfirman;

% ,:,,m
“Dan (ingatlah), ketika Ibrahim meninggi-

kan (membina) dasar-dasar Baitullah ber-
sama Ismail (seraya berdoa): “Ya Tuhan Kami

7 HR.Bukhari: 1835

& s P



CMasuk Qdurga \ﬁ@u/u/m, Keluarga

terimalah daripada Kami (amalan kami), Sesu-
ngguhnya Engkaulah yang Maha mendengar
lagi Maha Mengetahui.” (QS. al-Baqarah: 127).

Lihatlah begitu indahnya kebersamaan ini,
kebersamaan yang membuahkan keshalihan
seorang anak tatkala bapaknya berkata;

3 3 58 u;;u’\’””” ¥

G\ 9 \bb;ﬁ)‘\: .;‘ d‘ ,gm\’
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“Maka tatkala anak itu sampai (pada umur
sanggup) berusaha bersama-sama Ibrahim,
Ibrahim berkata: “Hai anakku Sesungguhnya
aku melihat dalam mimpi bahwa aku men-
yembelihmu. Maka fikirkanlah apa pendapat-
mu!” ia menjawab: “Hai bapakku, kerjakan-
lah apa yang diperintahkan kepadamu; insya
Allah  kamu akan mendapatiku Termasuk
orang-orang yang sabar”. (QS. as-Shaffaat:
102).

& 16 B
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4. Sabar dan istigamah

Dalam membimbing keluarga butuh ke-
sabaran dan keistigomahan, inilah kunci ke-
berhasilan dalam keluarga. Allah & berfirman:

/}///2///9 s a2 < -~ 75’&/
B IR NS O qmj.,%e
2% u, /))/} =,
%dﬂw)u\sjjf \3_2)
“Dan perintahkanlah kepada keluargamu
mendirikan shalat dan bersabarlah kamu
dalam mengerjakannya. Kami tidak memin-
ta rezeki kepadamu, kamilah yang memberi
rezeki kepadamu. dan akibat (yang baik) itu

adalah bagi orang yang bertakwa.” (QS. Tha-
haa: 132).

5. Mintalah karunia dariNya

Masuk surga bersama keluarga tidak se-
mata-mata mengandalkan amal shalih. Tapi
sebab yang paling besar adalah rahmat dan
karunia dari Allah #&. Maka mintalah rahmat

L7 P
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Allah agar kita sekeluarga bisa melangkah
bersama masuk ke dalam surga. Rasulullah
bersabda:

,,,E/ e}i )‘},/ 0 2 © ’/E 220 oY
ESN NS Mr&g\»\gmj&
ol 33T 51V B Y5 206 el 3325 &

“Amalan tidak akan menyelamatkan seorang-
pun diantara kalian. Para sahabat bertanya:
“Tidak juga engkau wahai Rasulullah?”.
Nabi £ menjawab: “Tidak juga saya, hanya
saja Allah melimpahkan rahmat-Nya kepa-
daku”.

Yahya bin Muadz #% mengatakan: Apabila
Allah telah membentangkan karunia-Nya, ti-
dak akan tersisa satu kejelekan-pun pada se-
seorang.?

8 Al-Mahajjah Fi Sairi ad-Duljah, 1bnu Rojab. Termuat dalam
Majmu Rosail al-Hafizh Ibnu Rojab, 4/400

& 18 B
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Berbagi Peran alam
WMendidit Keluarga

A. Tanggung Jawab Orang Tua Dalam
Mendidik Anak

Orang tua mempunyai tanggung jawab
yang besar dalam mendidik putra-putrinya.
Oleh karenanya, Islam pun memperhatikan
masalah pendidikan anak. Allah & berfirman:

PR }/{c.a,: ///.4,/2/
06 Sty $4T 15 10 2%
Ao T4 Z @ AR
% Dty S5,
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah

L9 P
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dirimu dan keluargamu dari api neraka yang
bahan bakarnya adalah manusia dan batu;
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar,
keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap
apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka
dan selalu mengerjakan apa yang diperintah-
kan.” (QS. at-Tahriim: 6).

Ali Bin AbiThalib £ menjelaskan: “Maksud-
nya, ajari dan didiklah mereka”.?

Maka orang tua punya peranan penting
dalam pendidikan anak-anaknya. Rasulullah
£ menjelaskan:

}\ 45\.}\3;.8.; i;\; c§’,£_a)°; | i& :\}jé ) }; [
Sl 5l ek

Setiap anak terlahir dalam keadaan fitrah.
Kedua orang tuanyalah yang menjadikannya
Yahudi, Nashrani atau Majusi”.°

9 Tafsir al-Quran al-Azhim 4/408, Ibnu Katsir
10 HR. Bukhari: 4775, Muslim: 2658

SEED
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Dan orang tua, akan diminta pertanggung
jawabannya dalam mendidik keluarganya, Ra-
sulullah #& bersabda:

wale] Be JAls K gl =R
85285 8 dss 5 Aal G 21 g2l
“Ketahuilah! Setiap kalian adalah pemimpin.
Dan kalian akan diminta pertanggung jawa-
bannya....

Seorang suami adalah pemimpin atas ke-
luarga, dan dia akan ditanya tentang kepe-
mimpinannya....”"

B. Yang Harus Diperhatikan Oleh Para
Orang Tua Dalam Mendidik Anak

Mendidik anak bisa dibilang gampang-gam-
pang sulit. Mudah dan gampang bagi yang tu-
lus dan mau berusaha dalam memahami jiwa
anak, sulit bagi yang kurang sabar dan serba

11 HR.Muslim: 3408

L2 P
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tidak mau repot. Perkara apa saja yang ha-
rus diperhatikan oleh seorang pendidik anak?
Jawabnya:?

Pertama: Mendidik anak adalah ibadah

Hal ini harus kita sadari, bahwa seorang
ibu dan bapak yang mendidik anak-anaknya,
berarti dia sedang mengerjakan sebuah akti-
fitas ibadah yang agung. Rasa capek, banting
tulang cari nafkah, begadang malam, menga-
jarinya bahkan membuat anak senang dengan
canda dan tawa adalah ibadah. Perhatikan
sabda Nabi & berikut ini;

) c‘(‘

ﬁ;é&w\)bbj ﬂUJ\J.u.wL; \.«JJ
Sy oS J o wmu
w\&w\sﬁ\ ataei sl &

“Dinar yang engkau infakkan ke jalan Allah,

12 Penulis banyak mengambil manfaat dari risalah Lamhaat Fi
Tarbiyah al-Banaat, Abdul Malik al-Qashim dengan tamba-
han seperlunya.

Lz p
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dinar yang engkau salurkan kepada budak,
dinar yang engkau infakkan kepada orang
miskin dan dinar yang engkau infakkan ke-
pada keluargamu, maka yang lebih besar pa-
halanya adalah dinar yang engkau infakkan
untuk keluargamu.”™

Dahulu ada seorang salaf yang tekun ber-
ibadah dan mencurahkan hidupnya untuk
ketaatan, dia berkata kepada seorang yang
punya banyak anak -dan orang ini merasa iri
dengan ibadahnya- : “Sungguh engkau me-
ngurusi anakmu adalah lebih baik daripada
apa yang aku lakukan”*

Ada seorang yang bertanya kepada Syaikh
Ibnu Utsaimin #4&; aku punya empat anak,
dan aku ingin mencukupkan hanya empat
saja, karena aku ingin fokus ibadah dan ke-
taatan, bagaimana pendapat anda?

13 HR.Muslim: 995

14 Lamhaat Fi Tarbiyah al-Banaat hal.14-15, Abdul Malik al-
Qashim

SEED
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Beliau menjawab: “Engkau mendidik anak-
mu dengan pendidikan yang shalih adalah
ibadah”.®

Kedua: Ikhlas

Harus ikhlas dalam mendidik anak. Niatnya
hanya mencari ridha Allah &, mencari pahala,
bukan karena tergiur dengan manisnya dunia.
Kita melihat sebagian orang tua, ketika me-
nyekolahkan anaknya, yang tertanam dalam
hati agar si anak dapat ijazah dan pekerjaan
yang layak sehingga bisa punya harta banyak
dan kedudukan di dunia. Hal ini perlu dilu-
ruskan. Yang pertama harus tertanam di hati
ortu adalah mencari pahala dengan mendi-
dik anaknya, adapun dapat ijazah, harta dan
kehidupan yang layak hanya sebagai pengi-
kut saja bukan tujuan asalnya. Perhatikan-
lah perkara ini wahai saudaraku, karena niat
merupakan asas dalam segala amalan.

15 idem
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Ketiga: Doakan anak

Do’a perkaranya sangat menakjubkan. Sung-
guh para Nabi dan Rasul mereka mendo’akan
anak dan istri mereka. Allah & mengisahkan;

L 7% > sl . Tl 227 s e
Caliil 6o LI Ca B i 0l 3

=

Tar o o B S N v
it LIssy el b L)y,
% Co)

“Dan orang orang yang berkata: Ya Rabb
Kami, anugrahkanlah kepada Kami istri-istri
Kami dan keturunan Kami sebagai penyenang
hati (Kami), dan Jadikanlah Kami imam bagi
orang-orang yang bertakwa.” (QS. al-Furqan:
74).

Bahkan sejak pertama bayi dilahirkan di du-
nia ini, hendaknya para orang tua mendo’akan
anak mereka agar terjaga dari gangguan se-
tan. Allah & mengisahkan:

»

Y icd /./:"/)9// Cws PR G s T4
a9 0% \\«:a.;a_,‘é\&g; CJ\QL‘;»,}:)US %@
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“Maka tatkala istri ‘Imran melahirkan
anaknya, diapun berkata: “Ya Rabbku, se-
sunguhnya aku melahirkannya seorang anak
perempuan; dan Allah lebih mengetahui apa
yang dilahirkannya itu; dan anak laki-laki ti-
daklah seperti anak perempuan. Sesungquh-
nya aku telah menamai Dia Maryam dan aku
mohon perlindungan untuknya serta anak-
anak keturunannya kepada (pemeliharaan)
Engkau daripada syaitan yang terkutuk.” (QS.
Ali Imron: 36).

Rasulullah #£ bersabda:

5 G A M’”\;W-\@;“’ &

‘Q\ZLQ\ELZJ\ ik BJMM
G0 e
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“Tidaklah seorang anak yang terlahir melain-
kan setan akan menyentuhnya ketika baru
lahir. Menjadilah anak itu menangis karena
sebab sentuhan setan kepadanya kecuali
Maryam dan anaknya.”

Betapa banyak berawal dari do’a orang
tua, anak menjadi baik dan shalih. Maka
bersungguh-sungguhlah wahai para pendidik
anak untuk mendo’akan anak-anakmu, pilih-
lah waktu-waktu yang mustajab. Janganlah
engkau mendo’akan kebinasaan atau keje-
lekan untuk anak-anakmu, seperti ucapan
sebagian orang tua yang secara tidak sadar
mengatakan; “duuh, bandelnya anakku ini”.
“anak saya memang nakal” dan sebagainya.
Padahal do’a orang tua kepada anak termasuk
do’a yang mustajab. Rasulullah £ bersabda:

P

1523 5 A 523 0 35 Y ohes &3
s g L3I

16 HR.Bukhari: 4548, Muslim: 2366
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“Tiga do’a yang tidak tertolak; do’a orang tua,
do’a orang yang puasa dan do’a orang musafir
(bepergian).””

Keempat: Laksanakan Agigah jika mampu

Karena aqiqah salah satu sebab kebaikan
bagi seorang anak. Dari Samurah bin Jundub
4 bahwasanya Rasulullah #& bersabda;

/“j 5702
“Setiap bayi tergadaikan dengan aqiqahnya.
Disembelihkan kambing pada hari ke-7, dicu-
kur rambutnya serta diberi nama.”®

Maksud tergadaikan di sini adalah ter-
tahan dari suatu kebaikan yang seharusnya

17 HR.Baihaqi 3/345 dan lain-lain. Dicantumkan oleh oleh al-
Albani dalam as-Shahihah no.1797

18 HR. Abu Dawud: 2837, Timidzi: 1522, Nasa’l: 4217, Ahmad
5/8,1bnul Majah: 3165, dll. Dishahihkan oleh Abdul Haq se-
bagaimana dalam at-Talkhis 4/1498 oleh Ibnu Hajar.
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diperoleh jika ia diagiqahi. Karena seorang
bisa kehilangan memperoleh kebaikan karena
perbuatannya sendiri atau karena perbuatan
orang lain.®

Kelima: Cari nafkah yang halal

Bagi orang tua hendaknya berusaha men-
cari rezeki yang halal. Karena bagaimanapun
juga, harta yang haram punya pengaruh jelek
bagi jiwa seorang anak.

Dari Ka’ab bin Ujrah .# bahwasanya Rasu-
lullah #& bersabda:
AR R ER S A

o I e e s

“Wahai Ka’ab sesungguhnya tidak akan ma-
suk surga daging dan darah yang tumbuh dari
harta haram, neraka lebih berhak baginya”?

19 Tuhfatul Maudud hal.122-123, Ibnul Qoyyim

20 HR. Ahmad 3/321, Ibnu Hibban 5567, Hakim 4/141. Syai-
kh al-Albani berkata: Hadits shahih lighairih, lihat Shahih
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Janganlah orang tua menyangka bahwa
harta haram itu tidak punya pengaruh apa-
apa terhadap anak-anaknya, jiwa yang bersih
dan shalih terlahir dari benih dan sumber
yang halal. Perhatikanlah wahai saudaraku!

Keenam: Hidupkan rumah dengan pelajaran
keimanan

Usahakan sebisa mungkin ada majlis nase-
hat bagi seluruh anggota keluarga. Bisa ba’da
shalat ashar, maghrib atau isya. Dalam maj-
lis ini, ayah menyampaikan santapan rohani
berupa ayat al-Quran beserta penjelasan
ringkasnya, hadits nabi beserta maksud seder-
hananya, atau cerita shahabiyah yang meng-
gugah jiwa yang disampaikan oleh ibu. Dari
majlis ini akan tertanam dalam jiwa anak pe-
rasaan cinta Allah dan Rasul. Perasaan senang
terhadap Islam dan Aqidah yang lurus. Silakan
anda mencobanya sekarang dan petiklah
hasilnya-insya Allah-!.

Targhib: 867
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Ketujuh: Teladan yang baik

Keteladanan termasuk sarana yang paling
penting dalam menentukan kesuksesan pen-
didikan anak. Karena secara fitrah, anak yang
masih kecil senang untuk meniru dan mengi-
kuti. Anak punya keyakinan -terutama yang
masih berusia belia- bahwa yang dilakukan
orang besar adalah perbuatan yang benar.
Nah, kedua orang tua adalah figur yang pa-
ling sempurna di mata anak-anaknya. Karena
itu mereka akan selalu melihat dan mengikuti
apa yang dilakukan oleh orang tua mereka.

Dan jika kita lihat keterangan dalam aga-
ma kita, teladan yang shalih adalah sarana
pendidikan yang nyata. Betapa banyak Allah
mencela orang yang berkata tapi tidak sesuai
dengan amaliah kesehariannya. Diantaranya
Allah g5 berfirman:

o & Sr £ g2, 227 25 Ar 24
Gl )moﬁﬁn\xgbb@@(}li_b
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FLO Ny W

“Wahai orang-orang yang beriman, kenapa-
kah kamu mengatakan sesuatu yang tidak
kamu kerjakan? Amat besar kebencian di sisi
Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa yang
tidak kamu kerjakan.” (QS. as-Shoof: 2-3).

Abdullah bin Amir .£; berkata: “Suatu hari
Ibuku memanggilku, dan Rasulullah saat itu
sedang duduk di rumah kami. Ibuku berkata;
Kemari, aku akan berikan sesuatu. Maka Ra-
sulullah bertanya kepada ibuku: “Apa yang
akan engkau berikan?” Ibuku menjawab: “Aku
akan memberinya kurma”. Maka Rasulullah
#¢ kembali berkata kepadanya; jika engkau
tidak memberinya sesuatu, maka akan ditulis
bagimu satu kedustaan”

Sahabat cilik Ibnu Abbas .& ketika melihat
Rasulullah & shalat malam, beliau berge-
gas untuk berwudhu dan ingin ikut shalat

21 HR.Abu Dawud
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malam.?

Abdullah bin Abi Bakrah berkata: Aku
bertanya kepada bapakku; wahai bapakku,
aku mendengar darimu setiap pagi engkau
berdzikir; Allahumma A’fini Fi Sam’i.Bapakku
berkata: wahai anakku, sungguh aku mende-
ngar Rasulullah £ membaca do’a tersebut,
dan aku ingin mencontoh sunnah beliau.?

Amr bin Utbah ketika menasehati guru
anaknya beliau berkata: “Hendaknya yang per-
tama kali engkau perbaiki terhadap anakku
adalah engkau memperbaiki dirimu sendiri
dulu. Sesungguhnya pandangan mereka teri-
kat dengan melihatmu. Yang baik menurut
mereka adalah yang engkau kerjakan, dan
yang jelek menurut mereka adalah yang eng-
kau tinggalkan” 2

22 HR.Bukhari
23 HR.Abu Dawud

24 Ibnu Abdi Robbih, Ta'diib an-Nasyi’in bi Adab ad-Dunya wa
ad-Diin hal.125
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Kedelapan: Sabar

Banyak orang yang lalai dalam masalah ini.
Kesabaran adalah kunci sukses dalam mendi-
dik anak. Bersabarlah terhadap tangisan anak
dan teriakannya, jangan marah. Bersabarlah
ketika anak sakit, carilah pahala dengan sakit-
nya. Bersabarlah dalam memberi nasehat dan
bimbingan jangan bosan. Bersabarlah dalam
mengurus dan mendidik anak-anakmu, kare-
na semua itu adalah jalan perjuangan yang
mulia, Allah & berfirman;

%

(505 02 22 wubj;;/ S0 %
“Dan orang-orang yang berjihad untuk (men-
cari keridhaan) Kami, benar- benar akan Kami
tunjukkan kepada mereka jalan-jalan kami.
dan Sesungguhnya Allah benar-benar beser-

ta orang-orang yang berbuat baik.” (QS. al-
Ankabut: 69).

/’/



CMasuk Qdurga \ﬁ@u/u/m, Keluarga

Kita semua hanya diperintahkan untuk
mendidik anak, adapun hidayah maka dita-
ngan Allah 4. Semangatlah dalam mengambil
sebab, bersabarlah, engkau akan melihat hasil
baiknya dalam waktu dekat! Insya Allah.

Kesembilan: Kenali karakter anak

Setiap anak punya karakter dan sifat yang
berbeda-beda. Maka dalam mendidik anak,
kita harus bisa mengenali karakter anak kita.
Anak yang cenderung penakut, pemalu maka
jangan anda paksakan untuk cepat bergaul
atau aktif di kelas ketika belajar. Demikian
juga jika anak itu aktif, ceriwis, maka kita ha-
rus sabar dalam menjawab setiap pertanyaan-
nya. Dan anak yang pendiam, penurut, maka
andalah yang harus banyak berkreasi untuk
mengembangkan kemampuan anak. Semoga
kita semua termasuk orang-orang yang diberi
kekuatan untuk menerima kebenaran dan
mengikutinya.
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Kesepuluh: Berbagi peran antara ayah dan
ibu

Rasulullah #£ bersabda:

rw“%)ur_dji:;;,é;@@’;,;ﬁ
w\d&b &)b ,W)u—“djwj Al
wdw\)aw\)"“’ J’“/

‘,:w, o - .. ;a/,u’.

“Setiap dari kalian adalah pemimpin, dan ka-
lian akan diminta pertanggung jawabannya.
Seorang imam adalah pemimpin dan akan
ditanya akan kepemimpinannya. Seorang
suami adalah pemimpin di dalam keluarga,
dan dia akan ditanya akan kepemimpinannya,
dan seorang istri adalah pemimpin di dalam
rumah suaminya dan dia akan ditanya akan
kepemimpinannya.””

25 HR.Bukhari: 893, Muslim: 1829
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Syaikh Ibnu Utsaimin % mengatakan:
“Demikian pula seorang istri dia adalah pe-
mimpin di rumah suaminya, dan dia akan
ditanya akan kepemimpinannya. Maka wajib
bagi seorang istri untuk memberikan nasehat
di dalam rumah, memasak, membuatkan kopi,
teh, membersihkan tempat tidur, dan tidak
membuat masakan melebihi kebutuhan, juga
tidak membuat teh yang berlebihan. Wajib
baginya untuk menjadi istri yang hemat, kare-
na hemat adalah setengahnya penghasilan,
tidak berlebihan terhadap perkara yang seha-
rusnya. Seorang istri juga bertanggung jawab
terhadap anak-anaknya, berupa kebaikan
mereka dan perkara yang menunjang keadaan
dan kebutuhannya, seperti memakaikan baju,
melepaskan baju yang sudah kotor, menggan-
ti sprei yang mereka pakai tidur, menyiapkan
selimut ketika musim dingin dan selain dari
itu, semuanya adalah tanggung jawabnya, ber-
tanggung jawab terhadap masakan yang di-
masak dari sisi enak dan matangnya, demiki-
anlah dia bertanggung jawab terhadap semua
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urusan di rumah”.?®

Bukankah teladan kita Rasulullah £ juga
membantu dan mengerjakan pekerjaan rumah
tangganya? Aisyah & menuturkan: “Adalah
Rasulullah sangat perhatian dalam membantu
urusan keluarganya. Apabila telah tiba waktu
shalat, beliau bergegas pergi menuju shalat”.”

Imam Bukhari 4% membuat bab yang ber-
judul: “Bagaimana sikap seorang suami ketika
berada di keluarganya?”.

Al-Hafizh Ibnu Hajar 4 mengatakan:
“Dalam hadits yang lain dari jalur Aisyah yang
diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Sa’ad dan di-
shahihkan oleh Ibnu Hibban dari riwayat
Hisyam bin Urwah dari bapaknya, Urwah
bertanya kepada Aisyah; apa yang dikerjakan
oleh Rasulullah di dalam rumahnya? Aisyah
menjawab; beliau menjahit bajunya, memper-
baiki sandalnya dan mengerjakan pekerjaan

26 Syarah Riyadhus Sholihiin 3/150, Madar al-Wathan
27 HR.Bukhari: 676

L m P



CMasuk Qdurga \ﬁ@u/u/m, Keluarga

laki-laki jika dirumahnya”. Dan dalam riwayat
Ibnu Hibban dari jalur yang lain; Rasulullah
#¢ adalah manusia seperti manusia biasa, be-
liau menjahit bajunya, memerah susu kam-
bingnya, beliau mengerjakan kebutuhannya
sendiri”.®

Hadits-hadits ini menjelaskan kepada kita
tentang pekerjaan Rasulullah #& ketika di
rumahnya, dan beliau adalah suri tauladan
yang baik. Maka selayaknya bagi para suami
untuk mencontoh beliau, tidak mengharam-
kan dirinya dari mencontoh Nabi dengan
mengerjakan pekerjaan rumah tangga, tidak
berbuat sombong atau malah merasa besar
terhadap istrinyal Dan hendaknya bagi para
suami untuk tidak memberatkan para istri
dengan pekerjaan yang di luar batas kemam-
puannya, jika pekerjaan rumah tersebut sa-
ngat berat maka seorang suami harus peka
dengan membantu istrinyal Bukankah Ra-
sulullah #& telah bersabda tentang masalah

28 Fathul Bari 10/461
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pembantu dengan sabdanya yang berbunyji;

r*%“"“ ’”\P.GJ.O” 2 (*‘("J 22 \)>\

;}s—

JOG L, 28 s e 4T 0F 35
‘o»;’e:u{;i P ayj ’/O/\.i.ﬂ)o ","‘,
c} 2 . })")// 947

“Saudara kalian adalah teman kahan, Allah
jadikan mereka di bawah tanganmu, maka
barangsiapa yang saudaranya di bawah
tangannya, hendaklah dia memberi makan
kepadanya apa yang dia makan, memberi pa-
kaian apa yang dia pakai dan janganlah kalian
membebani mereka dengan beban yang me-
reka tidak mampu, jika kalian melakukan hal
itu maka bantulah mereka.””

Hadits ini berbicara tentang pelayan dari
seorang budak, maka bagaimana lagi kiranya
jika hal itu pada seorang istri yang statusnya
bukan budak dan bukan pembantu!! Tentulah

29 HR.Bukhari: 30, Muslim: 1661
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para istri lebih utama untuk dibantu!!>° Allahu
A'lam.

30 Lin Nisaa Ahkam Wa Adab hal.311, Muhammad bin Syakir
as-Syariif
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Upa §Yang Harus
Digjarkan?®

qudah semestinya orangtua mendidik

anak-anak mereka serta mengajari
mereka tentang perkara-perkara agama, dian-
taranya adalah;

1. Agidah dan Tauhid

Allah & menceritakan tentang nasihat
seorang hambanya yang shalih, Lugman ke-
pada anaknya;

“Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepa-
da anaknya, di waktu ia memberi pelajaran

La2 P
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kepadanya: “Hai anakku, janganlah kamu
mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mem-
persekutukan (Allah) adalah benar-benar
kezaliman yang besar”. (QS. Lugman: 13).

Demikianlah nasehat seorang ayah kepada
anaknya, pernahkah kita memberi nasehat
berharga seperti di atas kepada anak-anak
kita??

Rasulullah # juga telah memberikan con-
toh bagaimana seharusnya kita memberi nase-
hat kepada anak-anak kita, beliau bersabda:

~

—’w’jgﬂ_&ib\j.é—éﬂ\wt Oy

LES) (AR Qb BV U
< b °;of °E, < _h e & L
13)5 2l JUG eI 1305 wald év\.f- an\

i, 22 i

Dari Abul ‘Abbas ‘Abdullah bin ‘Abbas &,
ia mengatakan, “Pada suatu hari aku per-
nah dibonceng di belakang Nabi &, lalu be-
liau bersabda, ‘Wahai anak muda, aku akan

L s P



CMasuk Qdurga \?z'/\.ﬂ/ln Keluarga

mengajarkan kepadamu beberapa kalimat:
‘Jagalah Allah, niscaya Allah menjagamu. Ja-
galah Allah, maka engkau akan mendapati-
Nya di hadapanmu. Jika engkau memohon,
memohonlah kepada Allah, dan jika engkau
meminta pertolongan, mintalah pertolongan
kepada Allah.”™

. Hukum-hukum Agama

Berdasarkan hadits
125 e 4 Lo b Jy J6 16
s Cf“ A 55 LAl r&aﬂj 5

31

Shahih, riwayat at-Tirmidzi: 2516, dan ia mengatakan,
‘Hasan shahih.” Juga diriwayatkan oleh Ibnu Abu Ashim
dalam as-Sunnah no. 216, 217, 218, Ahmad 1/293, 303, 307,
al-Ajurri dalam asy-Syarii'ah, hal. 198; Hannad dalam az-
Zuhd: 536, ath-Thabrani dalam al-Ausath: 5417, al-Hakim:
I11/541, 542, Abu Nu'aim dalam al-Hilyah 1/314, dan di-sha-
hihkan oleh Syaikh al-Albani.
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s |8 J'UJ"“‘C‘L"\ 5 ¢ e Eijjﬂ
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Dari Amr bin Syuaib dari bapaknya dari ka-
keknya, ia berkata: Rasulullah & bersabda:
“Perintahkanlah anak-anak kalian shalat tat-
kala mereka berumur tujuh tahun dan pukul-
lah mereka (jika tidak mau shalat) pada umur
sepuluh tahun serta pisahkanlah tempat tidur
mereka” >

Imam an-Nawawi #i5 berkata: Imam as-
Syafi’i 45 berkata dalam al-Mukhtashar: “ke-

wajiban bapak dan ibu mendidik anak-anak
mereka serta mengajari mereka thaharah (ber-
suci) dan shalat. Para sahabat kami (madzhab
syafi’i) mengatakan, orang tua juga wajib
mendidik mereka untuk hadir shalat jama’ah
dan menjelaskan kepada mereka haramnya
zina, homoseks, minum khamar, dusta, ghibah

32 HR. Abu Dawud: 495, Ibnu Khuzaimah: 1002, dihasankan

oleh Imam an-Nawawi dalam al-Majmu 3/12
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dan sejenisnya, kepada anak laki-laki maupun
perempuan”.®

3. Adab dan Akhlak

Dari Umar bin Abi Salamah .&; dia berkata:
“dahulu aku adalah anak kecil dalam asuhan
Rasulullah, suatu ketika pernah tanganku
mengambil kesana kemari dalam bejana, maka
beliau menegurku seraya berkata; wahai anak
kecil, bacalah bismillah, makanlah dengan
tangan kananmu dan ambillah yang terdekat
denganmu. Demikianlah cara makanku sejak
itu” >

Dalam hadits ini terdapat faedah ten-
tang anjuran mengajari anak kecil tentang
adab makan dan minum. Dan perhatikanlah
bagaimana begitu membekasnya nasehat
pada diri seorang anak kecil.

33 Al-Majmu’3/12
34 HR. Bukhari: 5376, Muslim: 2022
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4. Jilbab

Ajarilah anak putrimu sedini mungkin un-
tuk mengenakan jilbab yang memenuhi syarat
agar kelak ia terbiasa apabila telah dewasa.
Janganlah biasakan mereka dengan pakaian
yang tipis, ketat dan tidak menutup aurat.
Allah g berfirman:

5 a5 6 A0 R 3
2 ue»»wwb o ead

-
It R

4 CS6A M 6 53 55 d

“Hai Nabi, Katakanlah kepada istri-istrimu,
anak-anak perempuanmu dan istri-istri orang
mukmin: “Hendaklah mereka mengulurkan
jilbabnya ke seluruh tubuh mereka”. yang
demikian itu supaya mereka lebih mudah
untuk dikenal, karena itu mereka tidak di
ganggu. dan Allah adalah Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang.” (QS. al-Ahzab: 59).
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5. Pergaulan Dan Teman

Ada masalah penting yang sangat perlu di-
perhatikan disini, yaitu siapakah kawan dekat
anak-anak kita. Perhatikanlah siapakah teman
akrab mereka, sebab pengaruh teman bagi
anak sangat dahsyat sekali. Betapa banyak
anak yang baik rusak disebabkan temannyal
Dan sebaliknya, betapa banyak anak yang ru-
sak menjadi baik karena kawannya. Maka hen-
daklah kita mengarahkan dengan memilihkan
teman yang baik untuk anak-anak kita. Nabi
#¢ bersabda:

PR EA R A PN SRS
Jie
Seorang itu berdasarkan agama temannya,

maka hendaknya ia melihat kepada siapakah
ia berteman.”

35 HR. Abu Dawud: 4833, at-Tirmidzi: 2378, dan dihasankan
oleh al-Albani dalam as-Shahihah no.927
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Termasuk dalam masalah ini, mencarikan
pendamping hidup yang baik untuk putra
dan putrinya apabila mereka telah mengin-
jak masa nikah. Pilihkan untuk mereka orang
yang baik agama dan akhlaknya, janganlah
kita terperdaya dengan harta, jabatan dan
keelokan karena hal itu akan berakibat jelek
pada kehidupan mereka. perhatikanlah sabda
Nabi & berikut ini;

Sl 4Bl iy 03535 s nils 1)

S5 (oY) 3 I GESS 1 Jaas )
“Apabila datang kepadamu seorang yang eng-
kau ridhai agama dan akhlaknya, maka nikah-
kanlah dia. Jika kalian tidak melakukannya
akan terjadi fitnah dan kerusakan di muka
bumi.”¢

36 HR. Tirmidzi: 1085, Ibnu Majah: 1967, Hakim2/164. Hadits
ini dinyatakan Hasan oleh syaikh al-Albani dalam as-Shahi-
hah:1022
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Penutup

Al-Hamdulillah, itulah yang dapat kami
ucapkan seiring dengan selesainya penulisan
buku sederhana ini. Terus terang buku ini di-
tulis dalam waktu yang sangat singkat, men-
jawab permintaan saudara kami Akhi Wahyu.
Jika anda mendapati kebenaran dalam buku
ini, maka itu hanyalah dari Allah semata. Teri-
malah dengan senang hati tanpa melirik siapa
yang mengucapkannya. Perhatikan apa yang
diucapkannya, bukan orangnya. Demikian
pula jika anda mendapati kesalahan di dalam-
nya, maka hal itu dari kekurangan penulis
dan syetan, Allah dan Rasul-Nya berlepas
diri dari hal tersebut. Sungguh apa yang di-
kerjakan manusia tidak lepas dari kesalahan
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dan kekurangan, obatnya adalah nasehat dan
pelurusan dari saudara kami yang tulus. Kare-
na hanya Allah-lah Yang Maha Sempurna.

Ya Allah, jadikanlah kami hamba-hamba
yang taat kepada-Mu. Jadikanlah usaha kami
ini ikhlas hanya semata-mata mencari pahala
dan ridha-Mu. Ampunilah kami, orang tua
kami, para masyayikh kami, istri kami dan se-
luruh kaum muslimin. Amiin.

Semoga shalawat dan salam senantiasa ter-
curah kepada Nabi kita Muhammad beserta
keluarga, para sahabat dan pengikut setianya
hingga akhir zaman. Aamiin. Allahu A’lam.

Telaga Sakinah-Cikarang Barat
24 Muharram 1445 H / 11 Agustus 2023

Ditulis oleh seorang hamba yang sangat
membutuhkan ampunan Robbnya

Abu Aniisah Syahrul Fatwa, Lc., MA.
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